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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Elrgonomil adalah illmu yang melmpe llajari l  bagai lmana melncilptakan 

lilngkungan kelrja yang se lsuai l delngan kelmampuan dan keltelrbatasan manusi la 

selhi lngga me lnilngkatkan e lfi lsile lnsi l dan kelnyamanan pelkelrja dalam mellakukan 

pe lkelrjaannya (Muhammad Nurdin et al., 2020). Pelnelrapan elrgonomi l yang bai lk 

dapat melmbantu pelkelrja melncapail produkti lvi ltas yang le lbilh opti lmal delngan 

melmpelrhati lkan belrbagai l aspelk se lpe lrti l postur tubuh, kondi lsi l lilngkungan ke lrja, 

belban kelrja selrta pelnggunaan pelralatan kelrja yang elrgonomi ls. Salah satu ellelmeln 

pelnti lng dari l lilngkungan kelrja yang selrilng kali l di labai lkan adalah kelbilsilngan (Erliana 

dan Sinaga, 2020). 

Kelbi lsi lngan di l telmpat kelrja melrupakan masalah selri lus yang dapat 

melmelngaruhi l kelselhatan fi lsilk dan melntal para pelke lrja. Kelbilsilngan yang belrlelbilhan 

di l lilngkungan kelrja dapat melnyelbabkan be lrbagai l gangguan selpelrtil strels, kellellahan, 

gangguan pelndelngaran hi lngga pelnurunan produkti lvi ltas kelrja (Putri Tasyania et al., 

2022). Di l selktor ilndustril, telrutama pada pelrusahaan yang melnggunakan melsiln belrat 

selpelrtil Pabri lk Mi lnyak Kellapa Sawi lt (PMKS), ke lbi lsilngan melnjadi l ancaman yang 

palilng selri lus. Salah satu pelrusahaan yang melngalami l tantangan ilnil adalah PMKS 

PT. Silsilrau. 

PMKS PT. Silsilrau melrupakan selbuah pelrusahaan yang belrgelrak dalam 

produksil CPO (Crude l Palm Oill) dan kelrnell. Dalam prosels produksi nnlnya, perusahaan 

ini melli lbatkan pelnggunaan melsi ln-melsiln belrat yang belke lrja selcara telrus melnelrus 

sellama 24 jam. Melsi ln-melsiln ilnil melnghasi llkan kelbi lsi lngan delngan ti lngkat yang 

cukup tilnggi l yang belrpotelnsi l melni lmbulkan gangguan kelselhatan bagi l para pelkelrja 

yang te lrpapar selcara langsung. Berdasarkan observasi awal kebisingan di stasiun 

kerja produksi berkisar antara 61-103 dB yang berdampak pada pekerja. Tingkat 

kebisingan yang tinggi ini disebabkan oleh operasi mesin-mesin besar yang ada 

dibeberapa stasiun seperti stasiun kernel, stasiun boiler, kamar mesin, stasiun 

klarifikasi dan stasiun press. 
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Berdasarkan Pelraturan Melnte lri l Telnaga Kelrja dan Transmi lgrasi l No. 13 

Tahun 2011, nillai l ambang batas (NAB) kelbilsilngan dil telmpat kelrja adalah 85 dB 

de lngan durasi l paparan maksi lmum 8 jam pelr hari l dan 40 jam pelr milnggu. Namun, 

tingkat kebisingan di stasiun kerja produksi PMKS PT. Sisirau melebihi nillail 

ambang batas (NAB) yang telah ditetapkan, ini menunjukkan adanya masalah serius 

terkait kebisingan di area tersebut yang dapat berpotensi membahayakan kesehatan 

dan keselamatan para pekerja yang terpapar. Paparan kebisingan yang tinggi dapat 

menyebabkan gangguan pendengaran permanen atau Noise-Induced Hearing Loss 

yang merupakan salah satu penyakit akibat kerja paling umum (Indriyanti, 2019). 

Mellilhat potelnsi l dampak nelgatilf kelbi lsi lngan telrhadap kelselhatan pelkelrja, 

perusahaan meminta untuk melakukan pemetaan tingkat kebisingan di stasiun kerja 

produksi PMKS PT. Sisirau. Data dari pemetaan ini akan digunakan perusahaan 

untuk mengetahui pengaruh tingkat kebisingan terhadap gangguan auditori dan non 

auditori yang dialami oleh para pekerja. Hasi ll pelngukuran ilnil dilharapkan dapat 

melnjadi l dasar pengambilan keputusan untuk melmbelrilkan pe lrbai lkan li lngkungan 

kelrja, guna melngurangi l dampak kelbi lsilngan dan melni lngkatkan kesehatan pelke lrja. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari l latar bellakang dilatas adalah selbagai l belrilkut: 

1. Bagai lmana pemetaan tilngkat kelbilsilngan pada stasilun kerja produksi dil 

PMKS PT. Silsilrau? 

2. Bagaimana pengaruh kebisingan terhadap gangguan auditori dan non 

auditori pekerja di l stasiun kerja produksi PMKS PT. Silsi lrau? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari l rumusan masalah dilatas adalah se lbagai l belrilkut: 

1. Untuk melngeltahui l pemetaan tilngkat kelbi lsi lngan pada stasi lun kerja produksi 

di l PMKS PT. Silsilrau. 

2. Untuk melngeltahui lpengaruh kebisingan terhadap gangguan auditori dan non 

auditori terhadap para pekerja di l stasi lun stasi lun kerja PMKS PT. Silsilrau. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

pemetaan tingkat kebisingan di area stasiun kerja sehingga perusahaan dapat 

mengidentifikasi lokasi dengan tingkat kebisingan tertinggi dan mengambil 

langkah pengendalian yang tepat guna meminimalkan dampak negatif 

kebisingan terhadap kesehatan dan kesejahteraan pekerja, menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih aman, nyaman dan produktif. Selain itu, 

penelitian ini menjadi dasar evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam 

program K3 di perusahaan. 

 

1.5 Batasan Masalah dan Asumsi 

1.5.1 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah daril pelnelliltilan ilnil adalah selbagai l belrilkut: 

1. Pelnelliltilan ilnil hanya belrfokus pada pelngukuran ti lngkat kelbi lsi lngan 

di lima stasiun produksi yaitu stasiun kernel, stasiun boiler, kamar 

mesin, stasiun klarifikasi dan stasiun press. 

2. Pelngukuran kelbilsilngan di llakukan secara berturut-turut sellama 5 

hari untuk stasiun kernel dan 2 hari untuk stasiun boiler, kamar 

mesin, stasiun klarifikasi dan stasiun press de lngan jarak antar tiltilk 

pelngukuran disesuaikan dengan ukuran stasiun masing-masing. 

 

1.5.2 Asumsi 

Adapun asumsi l dari l pelne lli ltilan ilni l adalah selbagai l belrilkut: 

1. Pelralatan dan melsiln yang di lgunakan dalam prose ls produksil dil 

PMKS PT. Silsilrau melrupakan sumbelr utama kelbi lsi lngan di l 

lilngkungan kelrja. 

2. Data hasi ll pelngukuran yang di lpelrolelh sudah belnar dan akurat. 

 


